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Article Info ABSTRACT

This study aims to analyze the role of digital leadership in improving the
performance of educational organizations through a literature review. The
Digital Leadership method used is a literature review from the Scopus database using the Publish
Organizational Performance or Perish application, with the keywords "organizational performance, digital
Educational Institution leadership, and education"” in the period 2015-2024. The results of the study
Digital Transformation indicate that digital leadership has a positive impact on organizational
Knowledge Management innovation, improving human resource management, and adaptability to the
challenges of digitalization. Important aspects of digital leadership include
visionary leadership, digital citizenship, digital learning culture, systemic
improvement, and professionalism. However, challenges remain, such as
nonverbal communication barriers, limited digital feedback, and emotional
intelligence gaps. To overcome this, it is recommended to strengthen digital
communication through visual media, new role training, self-leadership
development, and internal support systems. This study concludes that digital
leadership requires a structured approach to creating educational
organizations that are innovative and adaptive to the times. These findings
serve as a reference for policy makers and education practitioners in
developing organizational transformation in the digital era.
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1. PENDAHULUAN

Transformasi digital telah menjadi dinamika global yang secara mendasar mengubah pola operasional
dan adaptasi organisasi dalam merespons kerumitan yang terjadi di lingkungan yang terus berkembang.
Perkembangan teknologi digital yang begitu pesat mendorong organisasi untuk mendesain ulang sistem dan
prosedur kerja untuk meningkatkan efisiensi, mendorong inovasi, serta memperkuat daya saing [1], [2], [3],
[4]1, [5], [6]. Dalam hal ini, kepemimpinan digital muncul sebagai model atau konsep yang berperan dalam
mengarahkan proses perubahan organisasi. Kepemimpinan digital tidak hanya mengandalkan kecakapan teknis
dalam pemanfaatan teknologi, melainkan juga mencakup kapasitas pengambilan keputusan berbasis data,
pengelolaan tim kerja virtual, serta pengembangan ekosistem digital. Westerman et al. (2015) mendefinisikan
kepemimpinan digital sebagai kemampuan mengarahkan penggunaan teknologi digital untuk mencapai tujuan
organisasi melalui kepemimpinan transformasional, pemberdayaan sumber daya manusia, dan penguatan
infrastruktur digital yang terintegrasi [7], [8], [9], [10].

Berbagai studi menunjukkan bahwa proses digitalisasi organisasi tidak selalu berlangsung tanpa
hambatan. Sejumlah institusi masih menghadapi tantangan internal seperti keterbatasan literasi teknologi,
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kurangnya sumber daya pendukung, serta intensitas terhadap perubahan budaya organisasi [11], [12], [13],
[14]. Kecenderungan mempertahankan model kepemimpinan konvensional serta absennya strategi digital
menjadi penghalang dalam proses adaptasi terhadap era digital. Kondisi ini berimplikasi pada menurunnya
daya saing, melambatnya produktivitas, dan kegagalan dalam menciptakan inovasi yang berkelanjutan [15],
[16], [17].

Berbagai penelitian empiris menguatkan bahwa efektivitas kepemimpinan digital berkorelasi positif
dengan peningkatan kinerja organisasi dalam berbagai dimensi, termasuk produktivitas, kreativitas, dan
keterlibatan sumber daya manusia. Kane et al. (2019) menekankan pentingnya dimensi humanistik dalam
proses transformasi digital, dengan menyoroti peran pemimpin dalam membangun kultur kerja yang adaptif
terhadap teknologi [18]. Penelitian Malik et al. (2024) mengidentifikasi bahwa keberhasilan transformasi
digital di sektor industri, khususnya manufaktur tekstil, sangat ditentukan oleh kepemilikan kompetensi seperti
visi digital, kolaborasi lintas fungsi, dan kapasitas inovatif yang dimiliki pemimpin [19]. Studi Turyadi et al.
(2023) turut menegaskan bahwa kepemimpinan digital berkontribusi dalam penguatan performa karyawan,
peningkatan literasi digital, serta pencapaian tujuan institusional secara holistik [20]. Walaupun kontribusi
mengenai kepemimpinan digital dalam iklim organisasi bisnis telah banyak dibahas, eksplorasi mendalam
terkait implementasinya dalam sektor pendidikan masih tergolong terbatas. Hal ini menjadi semakin relevan
mengingat sektor pendidikan, khususnya pasca pandemi COVID-19, mengalami percepatan digitalisasi yang
belum pernah terjadi sebelumnya. Perubahan pola dalam proses pembelajaran dan tata kelola sekolah menuntut
hadirnya pemimpin pendidikan yang tidak hanya memiliki literasi digital, tetapi juga mampu mengarahkan
transformasi sistem pendidikan secara substansial.

Laporan Pusat Data dan Teknologi Informasi (Pusdatin) Kemendikbudristek tahun 2023 mencatat
bahwa sebanyak 79.259 sekolah formal telah memperoleh bantuan TIK sebagai bagian dari inisiatif digitalisasi
pendidikan nasional [21], [22]. Selain itu juga, peluncuran berbagai platform seperti Platform Merdeka
Mengajar (PMM) dirancang untuk memperkuat kapasitas pedagogik dan manajerial guru serta kepala sekolah
dalam ekosistem digital [23]. Dengan begitu, intervensi tersebut dalam membentuk kapasitas kepemimpinan
digital institusi pendidikan belum banyak ditelaah secara sistematis. Contoh konkret dapat ditemukan dalam
studi kasus di SMP Muhammadiyah Tanah Grogot, di mana implementasi sistem administrasi berbasis digital
terbukti meningkatkan efisiensi manajerial dan capaian hasil belajar siswa [24]. Akan tetapi, data deskriptif
semacam ini belum secara memadai dikaji dalam pola analisis kepemimpinan digital, baik dari sisi kompetensi,
strategi, maupun tantangan dalam proses implementasinya. Hal ini menunjukkan urgensi untuk mengkaji lebih
lanjut relasi antara transformasi digital dan kepemimpinan dalam institusi pendidikan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep dan praktik
kepemimpinan digital dalam iklim pendidikan, dengan fokus pada strategi, kapasitas, dan tantangan yang
dihadapi oleh pemimpin pendidikan dalam mengelola transformasi digital. Penelitian ini juga berupaya
mengidentifikasi peluang serta praktik-praktik unggul yang dapat dijadikan rujukan dalam pengembangan
model kepemimpinan digital di lingkungan pendidikan.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan narrative literature review dengan metode analisis isi
(content analysis). Proses pencarian dan seleksi literatur menggunakan perangkat lunak Publish or Perish yang
terhubung dengan database Scopus, serta dibantu oleh software ATLAS.ti untuk proses analisis data. Untuk
meningkatkan akurasi pencarian, digunakan Boolean operator (“OR”) dan kombinasi kata kunci utama seperti
“organizational performance”, “digital leadership”, dan “education” dalam rentang tahun publikasi 2015—
2024. Pencarian dilakukan dalam tiga tahap; (1) pencarian awal menggunakan kata kunci “organizational
performance” menghasilkan 200 artikel; (2) “organizational performance” OR “digital leadership” juga
menghasilkan 200 artikel; dan (3) penambahan kata “education” menghasilkan 22 artikel. Dari 22 artikel
tersebut, dilakukan proses penyaringan inklusi dan eksklusi dengan mengacu pada kriteria inklusi; artikel jurnal
internasional yang membahas keterkaitan antara kepemimpinan digital dan kinerja organisasi dalam dunia
pendidikan, eksklusi; artikel yang hanya berupa abstrak, tidak tersedia full text, atau berada di luar dunia
pendidikan. Proses seleksi selanjutnya memperhatikan relevansi konten berdasarkan judul dan abstrak, serta
penilaian kualitas artikel secara manual berdasarkan kredibilitas jurnal dan metodologi yang digunakan,
meskipun belum secara eksplisit menggunakan checklist standar seperti CASP atau JBI.

Sebanyak empat (n=4) artikel yang memenuhi kriteria relevansi dan kualitas dianalisis secara mendalam
menggunakan pendekatan sintesis naratif dengan bantuan perangkat lunak ATLAS.ti untuk memetakan tema-
tema kunci dalam setiap artikel. Alur pencarian dan seleksi literatur ini divisualisasikan menggunakan diagram
alur PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) yang dimodifikasi
sebagaimana ditunjukkan dalam Gambar 1. Tetapi, jumlah artikel yang berhasil lolos seleksi akhir
menunjukkan keterbatasan cakupan literatur, sehingga hasil temuan lebih bersifat eksploratif daripada
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generalisasi. Sehingga, temuan studi ini diharapkan dapat menjadi dasar awal untuk penelitian selanjutnya
dengan cakupan literatur yang lebih luas dan mendalam.

Kata Kunci: Oragnizational
Performance (n:200)

Kata Kunci: Oragnizational
Performance; Digital
Leadership (n:200)

Kata Kunci: Oragnizational
Performance;Digital
Leadership; Education (n:22)

Artikel yang berkaitan dengan
"Kepemimpinan Digital" dan
Kinerja Organisasi" (n:4)

Gambar 1. Diagram Alir Terkait Langkah Pencarian Literatur

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan teknologi digital untuk mencapai tujuan organisasi dengan memimpin perubahan,
memberdayakan orang, dan membangun kapasitas digital dikenal sebagai kepemimpinan digital. Pemimpin
digital harus berkompeten dalam pengambilan keputusan berbasis data, mengelola tim, dan memahami secara
mendalam teknologi digital. Sawy et al. (2016) mengembangkan framework kepemimpinan digital yang
menekankan pentingnya visi digital, literasi teknologi, dan kemampuan mengelola perubahan organisasi [25].
Kepemimpinan digital memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja organisasi dengan mendorong
adopsi teknologi, pengambilan keputusan berbasis data, mengelola tim virtual terutama saat bekerja dari
rumah, dan membangun budaya pembelajaran dan inovasi yang mendukung transformasi digital organisasi
[26], [27], [28]. Untuk memastikan relevansi dan kualitas temuan literatur, peneliti menetapkan sejumlah
kriteria inklusi dalam pemilihan artikel. Artikel yang dipilih diterbitkan dalam jurnal terindeks Scopus, terbit
dalam kurun waktu lima tahun terakhir (2020-2024), fokus membahas kepemimpinan digital dalam di institusi
pendidikan, memuat data empiris, baik melalui pendekatan kuantitatif maupun kualitatif; dan mencantumkan
temuan mengenai pengaruh kepemimpinan digital terhadap kinerja organisasi, inovasi, dan dinamika sumber
daya manusia. Berdasarkan kriteria tersebut, empat artikel berhasil diseleksi untuk dianalisis secara mendalam.
Adapun keterangan hasil penelitiannya sebagai berikut pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Penelitian Peran Kepemimpinan Digital dalam Meningkatkan Kinerja Organisasi Pendidikan

Penulis Jurnal Judul Hasil Penelitian

Ilter et al. Journal Group Digital leadership Hasil penelitian menunjukkan bahwa permasalahan mendasar
(2023) Interaction communication and antara seorang pemimpin dengan karyawan meliputi kurangnya
Organization. employees' kontak langsung, kesulitan membaca emosi, dan keterbatasan
(GIO) organizational umpan balik digital yang dapat menurunkan komitmen,
commitment during kepuasan, dan kinerja karyawan. Menggunakan Teori Kekayaan
home office Media (Media Richness Theory), artikel ini menyarankan
penggunaan alat komunikasi video untuk memfasilitasi
komunikasi nonverbal dan membangun  kedekatan.
Rekomendasi tambahan mencakup penguatan kepemimpinan
diri karyawan dan pelatihan terkait perubahan peran.
Kesimpulannya, kepemimpinan berorientasi hubungan dengan
media yang tepat dapat meningkatkan rasa memiliki karyawan

dan mencegah dampak negatif isolasi saat bekerja jarak jauh.
Yuan & Journal of Investigating the Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan digital
Khan Infrastructure, impact of digital memiliki dampak positif terhadap kinerja inovasi organisasi
(2024) Policy and leadership on universitas; Perilaku inovasi berperan sebagai perantara antara
Development innovation kepemimpinan digital dan kinerja organisasi. Temuan ini




Penulis Jurnal Judul

Hasil Penelitian

performance of
public universities in
Yunnan, China

Anwar &
Saraih
(2024)

International
Journal of
Educational
Management

Digital leadership in
the digital era of
education:
enhancing
knowledge sharing
and emotional
intelligence

memberikan wawasan baru tentang sebuah mekanisme di mana
kepemimpinan digital mempengaruhi inovasi organisasi di
universitas. Temuan penelitian menekankan bahwa dalam proses
transformasi model operasional tradisional, arah strategis, dan
praktik pengajaran di pendidikan tinggi, untuk mencapai
pengembangan inovatif berkualitas tinggi, perlu memberikan
perhatian pada kepemimpinan digital dan terus-menerus
merangsang perilaku inovatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala institusi pendidikan
tinggi (institut pendidikan tinggi) dapat mengelola aset
pengetahuan mereka sendiri dan aset pengetahuan karyawan
mereka dengan sukses, memastikan adopsi teknologi,
mendorong inovasi produk dan proses yang meningkatkan
kinerja organisasi, dan mengintegrasikan strategi dengan sukses
ke dalam sistem pendidikan dengan memperhatikan aspek

15

kepemimpinan digital. Penelitian ini juga menyelidiki strategi
kepemimpinan yang digunakan oleh kepala institusi saat ini
dalam upaya meningkatkan respons terhadap perkembangan dan
inovasi teknologi, yang dianggap sebagai kunci keberhasilan
organisasi. Sehingga, ini akan memperluas literatur tentang
penggunaan metode kepemimpinan digital untuk mengubah
sistem pendidikan menjadi digital. Keaslian/nilai; Studi ini
secara empiris mengkonfirmasi peran komponen kepemimpinan
digital seperti kepemimpinan visioner (leadership visionary),
kewarganegaraan digital (digital citizenship), dan perbaikan
sistematis  (systematic  improvement) terhadap  berbagi
pengetahuan (knowledge sharing) dan kecerdasan emosional
(emotional  intelligence).  Sebagian  besar  penelitian
menunjukkan dampak langsung kepemimpinan digital terhadap
kecerdasan emosional. Studi juga menunjukkan bagaimana
kepemimpinan digital meningkatkan peranannya dalam
menggabungkan kepemimpinan di institusi pendidikan, industri,
dan organisasi, terutama di negara-negara Barat. Penelitian ini
mengatasi kesenjangan dalam pemahaman tentang bagaimana
aspek kepemimpinan digital berdampak langsung pada berbagi
pengetahuan dan kecerdasan emosional di negara non-Barat,
terutama di bidang pendidikan.

Studi ini menemukan 15 kluster tentang kepemimpinan digital,
dan sebagian besar penelitian tentang kepemimpinan digital
dilakukan di bidang pendidikan. Selain itu, studi ini mencari
bagaimana kepemimpinan digital mempengaruhi kinerja
karyawan, yang berarti dapat menjadi dasar penelitian
mendatang.

Journal of
Applied Data
Sciences

Zam et al.,
(2024)

Knowledge
Mapping of Digital
Leadership and
Research Agenda:
The Open
Knowledge Maps
Perspective

Analisis komparatif menunjukkan bahwa seluruh artikel menyepakati pentingnya kepemimpinan
digital dalam merespons dinamika organisasi pendidikan modern. Akan tetapi, fokus pendekatannya bervariasi,
mulai dari persoalan komunikasi jarak jauh, inovasi organisasi, integrasi kecerdasan emosional dan manajemen
pengetahuan, hingga pengembangan peta pengetahuan dan identifikasi kekosongan riset.

Secara garis besar kepemimpinan digital telah terbukti bermanfaat untuk menangani tantangan
operasional yang disebabkan oleh digitalisasi, serta untuk mendorong inovasi dan pengelolaan SDM yang lebih
baik [29]. Pemimpin digital mendorong budaya eksperimen yang menghasilkan tiga kali lebih banyak ide
inovatif daripada orang lain [30]. Terkait tantangan keamanan siber, penelitian [31] Accenture (2023)
menunjukkan pemimpin digital memiliki kesiapan lebih baik dalam menghadapi ancaman siber [31]. Studi
Anna Katashvili (2024) membuktikan pengaruh kepemimpinan digital dalam mendorong transformasi budaya
dan mindset digital di seluruh lapisan organisasi [32]. Bukti-bukti ini menegaskan bahwa kepemimpinan digital
tidak hanya berperan dalam mengatasi tantangan operasional, tetapi juga memberikan kontribusi dalam
berbagai aspek transformasi organisasi. Berikut peneliti tampilkan hasil atau temuan dari keempat literatur
yang dikaji:
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3.1 Aspek Kepemimpinan Digital

‘ | Aspek Kepemimpinan Digital

Perbaikan Sistematis Kewarganegaraan Digital Kepemimpinan Visioner

is part of

Gambar 2. Aspek Kepemimpinan Digital

Kepemimpinan digital yang sukses bergantung pada komponen seperti kepemimpinan visioner,
kewarganegaraan digital, budaya belajar era digital, perbaikan sistemik, keunggulan dalam praktik profesional
[33], [34], [35], [36]. Pemimpin organisasi dapat memiliki visi yang jelas untuk membantu mereka mengadopsi
teknologi baru, dan warga digital memastikan bahwa semua karyawan memiliki pengetahuan digital yang
memadai untuk berpartisipasi secara aktif dalam transformasi digital [37]. Anwar dan Saraih (2024) secara
khusus menekankan bahwa integrasi komponen-komponen tersebut memperkuat kapasitas institusi pendidikan
dalam mengelola pengetahuan, memfasilitasi inovasi, dan mengembangkan kecerdasan emosional sebagai
bagian integral dari kepemimpinan modern.

Lembaga pendidikan tinggi yang dipimpin secara digital memiliki potensi besar untuk memanfaatkan
pengetahuan sebagai aset berharga. Hal ini melibatkan kerja sama kolaboratif antara mahasiswa, fakultas, dan
staf untuk menghasilkan inovasi yang memiliki efek sosial dan ekonomi selain yang relevan secara akademik
[38]. Oleh karena itu, kepemimpinan digital di pendidikan tinggi tidak hanya mendorong adaptasi teknologi
tetapi juga berperan penting dalam menciptakan budaya organisasi yang dinamis, kerja sama, dan inovatif.
Melalui cara ini, pendidikan tinggi dapat berkembang menjadi sektor yang tidak hanya mengikuti perubahan
zaman tetapi juga menjadi penggerak transformasi digital di masyarakat.

3.2 Masalah yang Teridentifikasi

is part of ) Fokus pada Sektor Pendidikan
Non-Barat

is part of

Kesulitan Membaca Emosi

Masalah partof

+

I Kurangnya Kontak Langsung ‘

is part of

e 3 Keterbatasan Umpan Balik
Digital

Gambar 3. Masalah yang Teridentifikasi dari Keempat Literatur

Masalah yang dihadapi mencakup berbagai komponen yang saling berkaitan, terutama dalam hal
pendidikan dan komunikasi di era digital. Salah satunya adalah penekanan yang berlebihan pada pendidikan
non-Barat, yang mungkin mengabaikan pendekatan global. Selain itu, ada kesulitan membaca emosi, yang
menghambat pemahaman tentang perasaan dan kebutuhan orang lain, terutama di tempat kerja dan pendidikan.
Meningkatnya ketergantungan pada teknologi, yang menggantikan interaksi tatap muka dan mengurangi
kedalaman hubungan interpersonal, membuat situasi menjadi lebih buruk. Sistem digital seringkali tidak dapat
memberikan manfaat yang jelas menyebabkan proses pembelajaran dan pengembangan menjadi kurang tepat.
Secara keseluruhan, masalah ini menunjukkan kesulitan mencocokkan pendidikan, teknologi, dan komunikasi
dengan kebutuhan manusia yang lebih mendalam. Pendidikan perlu mencakup “multiple intelligences” atau
kecerdasan majemuk [39]. Ini menekankan bahwa sistem pendidikan yang terlalu berpusat atau sentralistik
pada satu pendekatan budaya dapat mengabaikan berbagai cara siswa dari latar belakang yang berbeda. C.
Audrin dan B. Audrin (2023) menekankan pentingnya kecerdasan emosional dalam era digital [40].
Menurutnya, pemahaman dan pengelolaan emosi di tempat kerja kontemporer menjadi semakin penting,
meskipun interaksi yang dimediasi teknologi justru semakin terkikis. Dengan menerapkan pendekatan multiple
intelligences, pendidikan tidak lagi hanya mengukur kemampuan akademik, tetapi juga membantu siswa



17

mempersiapkan diri untuk hidup yang lebih produktif sesuai dengan kekuatan mereka. Pendekatan ini juga
mendorong pengembangan kompetensi yang lebih luas dan menghargai keunikan setiap orang.

Multiple Intelligences menjadi dasar untuk sistem pendidikan yang lebih inklusif, manusiawi, dan
relevan di era yang menuntut kreativitas dan keberagaman [41], [42]. Ini bukan sekadar metode pembelajaran
melainkan adalah cara untuk mengakui potensi yang luar biasa dari setiap orang dan mempersiapkan mereka
untuk menghadapi tantangan zaman sekarang. Pendekatan berbasis Multiple Intelligences melampaui batasan
metode pembelajaran tradisional yang sering kali hanya mempertimbangkan kemampuan kognitif seperti
matematika atau linguistik [43]. Sebaliknya, pendekatan ini mempertimbangkan berbagai aspek kecerdasan
manusia, mulai dari kecerdasan visual-spasial, kinestetik, dan musik hingga kecerdasan interpersonal dan
intrapersonal, yang semuanya sangat penting untuk kehidupan [44]. Sistem pendidikan berbasis ide ini tidak
hanya berfokus pada materi pelajaran tetapi juga pada metode pembelajaran, schingga siswa memiliki
pengalaman belajar yang lebih unik.

Perlu dicatat bahwa problematika terakhir tersebut tidak secara eksplisit dibahas dalam empat artikel
utama, melainkan disintesis berdasarkan literatur pelengkap yang memperluas refleksi peneliti terhadap
dampak digitalisasi terhadap problematika pembelajaran dan pengembangan individu.

3.3 Dampak Positif Kepemimpinan Digital

i ke Sistem Pendidikan

is part of
» Berbagi Pengetahuan

is part of
=I YR |

is part of
-
I

is part of
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is part of
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Proses
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Gambar 4. Dampak Positif Kepemimpinan Digital dari Literatur yang dikaji

is part of

Integrasi ke sistem pendidikan memperkuat akses dan pemanfaatan teknologi serta pengetahuan
dalam proses pembelajaran, menciptakan sistem pendidikan yang lebih inklusif [45]. Berbagi pengetahuan
mendorong kolaborasi dan pertukaran informasi yang lebih luas, sehingga memperkaya pemahaman kolektif.
Mengelola aset pengetahuan memungkinkan pengelolaan sumber daya pengetahuan yang lebih strategis,
mendukung pengambilan keputusan yang berbasis data [46]. Ilter et al. (2023) menunjukkan bahwa
penggunaan alat komunikasi video dapat memfasilitasi komunikasi nonverbal, membangun kedekatan, dan
memperkuat hubungan antara pemimpin dan karyawan meskipun bekerja jarak jauh. Dengan menerapkan
Media Richnes Theory, kepemimpinan yang berorientasi pada hubungan mampu meningkatkan rasa memiliki
karyawan dan mencegah dampak negatif isolasi. Selain itu, pelatihan untuk memperkuat kepemimpinan diri
dan perubahan peran karyawan juga berkontribusi pada peningkatan komitmen dan kinerja. Temuan Anwar
dan Saraih (2024) menemukan bahwa kepemimpinan digital memungkinkan kepala institusi untuk mengelola
aset pengetahuan, mendorong adopsi teknologi, dan memfasilitasi inovasi produk serta proses. Strategi
kepemimpinan digital juga memungkinkan integrasi antara arah organisasi dengan perubahan teknologi,
menghasilkan sistem pendidikan yang lebih maju. Komponen seperti kepemimpinan visioner,
kewarganegaraan digital, dan perbaikan sistematis berkontribusi pada peningkatan berbagi pengetahuan dan
kecerdasan emosional, yang pada akhirnya memperkuat kinerja organisasi.

Penelitian Yuan dan Khan (2024) memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa
kepemimpinan digital berperan penting dalam meningkatkan kinerja inovasi organisasi di universitas. Perilaku
inovasi karyawan berfungsi sebagai perantara, menunjukkan bagaimana kepemimpinan digital dapat
mendorong transformasi model operasional dan praktik pengajaran menuju pengembangan yang lebih
berkualitas. Zam et al. (2024) mengemukakan pentingnya kepemimpinan digital dalam meningkatkan kinerja
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karyawan, terutama di bidang pendidikan, serta menyediakan dasar bagi penelitian mendatang. Secara
keseluruhan, para peneliti menekankan bahwa kepemimpinan digital yang diterapkan dengan baik dapat
menjadi penggerak inovasi, kolaborasi, dan transformasi organisasi di berbagai sektor. Maka, Langkah-langkah
tersebut mendukung proses transformasi pendidikan yang bukan hanya digital secara teknis, tetapi juga
strategis dan humanistik.

3.4 Dampak Negatif Gaya Kepemimpinan

Dampak Negatif
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Gambar 5. Dampak Negatif yang teridentifikasi dari Literatur yang dikaji

Penelitian mengenai kepemimpinan digital menunjukkan adanya sejumlah dampak negatif yang dapat
mempengaruhi organisasi dan kesejahteraan individu. Ilter et al. (2023) menyoroti bahwa kurangnya kontak
langsung, kesulitan membaca emosi, dan keterbatasan feedback digital menjadi tantangan dalam komunikasi
antara pemimpin dan karyawan saat bekerja dari rumah. Kondisi ini berpotensi menurunkan komitmen,
kepuasan, dan kinerja karyawan, serta meningkatkan isolasi yang mengurangi rasa memiliki terhadap
organisasi. Studi Anwar dan Saraih (2024) menekankan bahwa kurangnya perhatian terhadap komponen
kepemimpinan digital dapat menghambat pengelolaan aset pengetahuan, penerapan teknologi, serta inovasi
produk dan proses, yang semuanya penting bagi keberhasilan organisasi. Meskipun komponen seperti
kecerdasan emosional dan berbagi pengetahuan diakui penting, masih terdapat bias dalam memahami
bagaimana komponen-komponen ini dapat diterapkan, terutama di negara-negara non-Barat. Zam et al. (2024)
mengemukakan bahwa sebagian besar penelitian tentang kepemimpinan digital terkonsentrasi di bidang bisnis,
sehingga terdapat celah penelitian yang perlu diisi untuk memahami dampaknya di sektor lain. Ketimpangan
ini dapat membatasi wawasan mengenai hubungan antara kepemimpinan digital dan kinerja karyawan dalam
ruang lingkup yang lebih luas. Tantangan seperti keterbatasan komunikasi nonverbal, isolasi, dan kesenjangan
penerapan komponen digital dan emosional menunjukkan bahwa tanpa strategi yang tepat, kepemimpinan
digital dapat menjadi penghambat dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan inovatif.

Berdasarkan telaah yang dilakukan oleh peneliti, dalam kajian ini ditemukan beberapa keterbatasan
dalam literatur yang ditelaah. Konsentrasi studi pada jenjang pendidikan tinggi menyebabkan terbatasnya
informasi mengenai kepemimpinan digital di pendidikan dasar dan menengah; Minimnya penelitian lintas
sektor dan lintas budaya menunjukkan kebutuhan untuk memperluas cakupan geografis dan sektoral; Integrasi
antara kepemimpinan digital, kecerdasan emosional, dan kecerdasan buatan (Al) masih jarang dieksplorasi
secara mendalam. Maka, diperlukan studi lanjutan yang menginvestigasi penerapan kepemimpinan digital
secara lintas jenjang, lintas sektor, dan lintas budaya untuk memperluas validitas eksternal temuan serta
menjawab tantangan manajerial dalam era transformasi digital.

3.5 Rekomendasi
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Gambar 6. Rekomendasi dari keempat Penelitian

Dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam organisasi, terdapat empat
rekomendasi yang saling terintegrasi dan mendukung satu sama lain. Rekomendasi ini mencakup implementasi
komunikasi non-verbal melalui media video yang bertujuan meningkatkan kemampuan interaksi tanpa kata-
kata, dilengkapi dengan program penguatan kepemimpinan diri karyawan yang membantu mengembangkan
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kemandirian dan efektivitas dalam bekerja. Selain itu, organisasi juga perlu menerapkan pelatihan perubahan
peran untuk mempersiapkan karyawan menghadapi berbagai transisi dan adaptasi dalam tanggung jawab
pekerjaan, serta mengembangkan mekanisme potensial sebagai strategi dan alat pendukung optimalisasi
pengembangan karyawan. Keempat aspek rekomendasi ini membentuk suatu kerangka kerja yang jika
diterapkan secara sistematis dan terstruktur dapat menciptakan lingkungan pengembangan yang kondusif bagi
pertumbuhan profesional karyawan sekaligus mendorong peningkatan efektivitas organisasi secara
keseluruhan.

Komunikasi non-verbal dengan video, menyoroti pentingnya aspek non-verbal dalam menyampaikan
pesan yang kuat dan jelas. Sebagian besar pesan disampaikan melalui ekspresi wajah, gerakan tubuh, dan nada
suara. Penggunaan video sebagai alat komunikasi menambah efektivitas penyampaian pesan, khususnya dalam
lingkungan organisasi modern yang semakin bergantung pada teknologi [47]. Penguatan kepemimpinan diri
karyawan, didasarkan pada teori self-leadership yang menekankan pentingnya kemampuan individu untuk
memimpin dirinya sendiri. Dengan membangun kompetensi, motivasi internal, dan rasa tanggung jawab,
karyawan dapat lebih mandiri dan adaptif dalam menghadapi perubahan [48]. Karyawan yang memiliki
kepemimpinan diri yang kuat cenderung lebih produktif dan berkontribusi terhadap organisasi. Pelatihan
perubahan peran, mencerminkan perlunya membekali karyawan dengan keterampilan baru yang relevan untuk
menghadapi dinamika organisasi. Berdasarkan social learning theory, pelatihan ini memungkinkan karyawan
belajar melalui observasi, pengalaman langsung, dan interaksi, sehingga mereka lebih siap dan percaya diri
dalam menjalankan peran baru. Mekanisme potensial, bertujuan untuk menciptakan struktur yang mendukung
keberlanjutan perubahan. Mekanisme ini sejalan dengan teori Kotfer tentang manajemen perubahan, yang
menekankan pentingnya membangun sistem untuk memastikan perubahan tetap berjalan dalam jangka panjang
[49]. Dengan menggabungkan komunikasi, pengembangan diri, pelatihan, dan mekanisme pendukung,
organisasi tidak hanya dapat menciptakan perubahan, tetapi juga memastikan hasil yang berkelanjutan untuk
masa depan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan telaah literatur yang mencakup studi-studi empiris dan teoretis dari berbagai sektor
terutama sektor pendidikan tinggi di kawasan Asia Tenggara dan Eropa Barat, kepemimpinan digital
menunjukkan kontribusi dalam merespons dinamika operasional akibat akselerasi digitalisasi. Literatur yang
ditelaah secara khusus menggarisbawahi peran pemimpin digital dalam mendorong inovasi kelembagaan,
mengelola sumber daya manusia, serta memfasilitasi transformasi budaya kerja berbasis teknologi. Pendekatan
kepemimpinan yang berorientasi pada data, inklusivitas digital, serta kemampuan dalam mengelola tim secara
virtual menjadi aspek-aspek yang sering dikaitkan dengan keberhasilan transisi organisasi di era digital.
Namun, perlu dicatat bahwa sejumlah keterbatasan dalam kajian literatur masih ditemukan. Sebagian besar
studi yang dikaji berasal dari negara-negara berpendapatan tinggi, sehingga menghasilkan bias geografis dan
kultural dalam representasi temuan. Selain itu, kualitas metodologis beberapa studi masih terbatas pada
pendekatan deskriptif dan belum banyak yang melakukan uji efektivitas secara longitudinal. Kesenjangan lain
terletak pada minimnya kajian lintas sektoral yang mengaitkan kepemimpinan digital dengan variabel seperti
kesejahteraan psikologis karyawan, keberagaman digital, atau nilai-nilai etika teknologi.

Temuan utama literatur menyoroti tantangan yang dihadapi pemimpin digital, termasuk keterbatasan
dalam komunikasi nonverbal dalam lingkungan virtual, rendahnya intensitas manfaat dua arah dalam sistem
digital, serta lemahnya penerapan kecerdasan emosional dan mekanisme berbagi pengetahuan antar anggota
organisasi. Maka, rekomendasi strategis yang diajukan berakar dari tantangan-tantangan yang telah
diidentifikasi, misalnya untuk mengatasi keterbatasan komunikasi nonverbal, perlu dikembangkan model
komunikasi digital berbasis multimodal yang mengintegrasikan bahasa tubuh digital melalui perangkat lunak
interaktif. Sementara itu, pelatihan perubahan peran bagi pemimpin dan staf dapat dikaitkan dengan tantangan
adaptasi peran kepemimpinan yang semula transaksional menjadi lebih transformatif dan kolaboratif di
lingkungan digital.
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